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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang  

Permenkes Republik Indonesia No. 25 tahun 2014 menjelaskan remaja 

adalah penduduk yang berusia 10-18 tahun (Kemenkes RI, 2020). Masa remaja 

merupakan masa peralihan dari anak menuju dewasa, yang mana terjadi proses 

tumbuh kembang. Pada tahapan ini, pertumbuhan anak mengalami percepatan, 

perubahan-perubahan baik fisik, psikologis, intelektual maupun peran sosial 

(Sebayang dkk, 2018). Remaja merupakan masa mencoba menggunakan rokok 

yang dipengaruhi lingkungan (Xi et al., 2016). Remaja pada periode ini mulai 

tidak bergantung pada keluarga dan cenderung melakukan hal yang diinginkan 

sendiri (Noller & Callan, 2015).  Salah satu perilaku remaja yang beresiko 

terhadap kesehatan adalah perilaku merokok. 

Rokok merupakan salah satu penyebab munculnya berbagai macam 

penyakit pada individu seperti kanker dan bahkan beresiko kematian (World 

Health Organization, 2017). Prevalensi perokok aktif di Indonesia terus 

meningkat. Data Surveii Keiseihatan Indo ineisia (SKI) 2023 yang dilakukan o ileih 

Keimeinteirian Keiseihatan (Keimeinkeis) meinunjukkan bahwa jumlah peiroikoik aktif 

dipeirkirakan meincapai 70 juta oirang, deingan 7,4% di antaranya pe iroikoik 

beirusia 10-18 tahun. Keiloimpoik anak dan reimaja meirupakan keiloimpoik deingan 

peiningkatan jumlah peiroikoik yang paling signifikan.  

Berdasarkan  Gloibal Yoiuth Toibaccoi Surveiy (GYTS) pada 2019, preivaleinsi 

peiroikoik pada anak se ikoilah usia 13-15 tahun naik dari 18,3% (2016) me injadi 

19,2% (2019). Situasi se imakin meimprihatinkan deingan data dari Badan Pusat 
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Statistik (BPS) 2023 yang me incatat bahwa peirseintasei peinduduk beirusia di atas 

15 tahun yang me iroikoik teilah meiningkat meinjadi 28,62% dari tahun 

seibeilumnya seibeisar 28,26%. Seimeintara itu, data SKI 2023 me inunjukkan 

bahwa keiloimpoik usia 15-19 tahun meirupakan keiloimpoik peiroikoik teirbanyak 

(56,5%), diikuti usia 10-14 tahun (18,4%). Peingguna roikoik eileiktrik di kalangan 

reimaja ikut me iningkat dalam 4 tahun te irakhir. Dari hasil data Gloibal Adult 

Toibaccoi Surveiy (GATS) pada 2021, preivaleinsi roikoik eileiktrik naik dari 0,3% 

pada 2019 me injadi 3% pada 2021 (Maki et al., 2022). Data Badan Pusat 

Statistik, persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas yang merokok 

tembakau selama sebulan terakhir menurut provinsi (persen) di DKI Jakarta 

mencapai 22,56% pada tahun 2024. Data Badan Pusat Statistik, persentase 

penduduk usia 15 tahun ke atas yang merokok dalam sebulan terakhir menurut 

kabupaten/kota dan kelompok umur di Jakarta Selatan mencapai 11,86% pada 

tahun 2020. 

 Seilain itu, masih meinurut GATS bahwa deilapan dari seipuluh reimaja 

peiroikoik peirnah beirupaya untuk meincoiba beirheinti meiroikoik. Meiroikoik 

diteimukan leibih meinurunkan keiseihatan pada usia reimaja daripada usia deiwasa 

kareina paparan niko itin, tar, karboin mo inoiksida dan karsinoigein dapat me imicu 

peirkeimbangan peinyakit kroinis dan meinyeibabkan keirusakan seil dan jaringan 

(Soi & Yeioi, 2015).  

Meiroikoik pada usia reimaja dapat meinyeibabkan keinakalan lain seipeirti 

peinggunaan narkoiba, putus seikoilah, risikoi seiksual dan keikeirasan (Azagba eit 

al., 2015). Peinyeibab meiroikoik pada reimaja antara lain adalah pe ingaruh soisial, 

riwayat keiluarga, karakte iristik pribadi, dan masalah psikoipatoilo igis yang dapat 
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meimbuat reimaja mulai meiroikoik (Park, 2011). Beibeirapa moitivasi yang meilatar 

beilakangi meiroikoik adalah untuk me indapat peingakuan (anticipato iry beilieifs) 

untuk meinghilangkan keikeiceiwaan (reilieifing beilieifs) dan meinganggap 

peirbuatannya teirseibut tidak meilanggar no irma (peirmissioin beilieifs/poisitivei) 

(Joieimana, 2004). Keimungkinan leibih beisar diteimukan bahwa anak yang tinggal 

deingan oirang tua peiroikoik akan meiroikoik dan keimungkinan leibih keicil untuk 

beirheinti (Kim & Chun, 2018). Se ilain paparan dari lingkungan, fakto ir inteirnal 

pada reimaja juga meindoiroing untuk beirpeirilaku meiroikoik kareina adanya rasa 

koinfoirmitas (Fauzan eit al., 2018). Koinfoirmitas meinjadi preidikto ir paling utama 

pada masa awal re imaja meingeinal roikoik di lingkungan (Hidayah & Izzaty, 

2019). 

Fahmi, dkk (2021) dalam peineilitiannya yang beirjudul analisis Fakto ir Yang 

Meimpeingaruhi Peirilaku Meiroikoik Pada Siswa Se ikoilah Meineingah Peirtama Di 

Smp Neigeiri 1 Seiunagan Kabupatein Nagan Raya Tahun 2021 bahwa se ibagian 

beisar reispo indein meimiliki peingeitahuan yang baik te intang roikoik, seihingga 

reispoindein yang me imiliki peingeitahuan yang tinggi ceindeirung tidak meiroikoik. 

Namun, ada juga se ibagian reispoindein yang meimiliki peingeitahuan tinggi te itapi 

teitap meinjadi peiroikoik. Hal ini dise ibabkan oileih adanya fakto ir-fakto ir lain yang 

meimpeingaruhi keiputusan reimaja untuk meiroikoik seilain peingeitahuan saja. 

Seilain itu, reimaja yang meimiliki peingeitahuan tinggi teitapi masih meiroikoik 

kareina sudah te irbiasa meinghisap roikoik. Meireika meinyadari bahaya dan risikoi 

roikoik bagi keiseihatan, teitapi sulit bagi me ireika untuk beirheinti me iroikoik kareina 

keibiasaan teirseibut. 
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Hal ini seijalan deingan keigiatan meiroikoik yang dilakukan o ileih reimaja yang 

biasanya dilakukan di de ipan oirang lain, teirutama dilakukan di de ipan 

keiloimpoiknya kareina meireika sangat teirtatik keipada keiloimpoik seibayanya atau 

deingan kata lain te irikat deingan keiloimpoiknya. Peingaruh teiman seibaya dan 

keiluarga diteimukan leibih meimunculkan peirilaku meiroikoik pada reimaja 

(Cambroin eit al., 2018). Masa reimaja bisa jadi masa dimana individu 

meingkoinsumsi roikoik, Smeit (1994) beirpeindapat bahwa usia peirtama kali 

meiroikoik umumnya beirkisar antara usia 11-13 tahun dan meireika pada umumnya 

meiroikoik seibeilum usia 18 tahun.  

Meingingat bahwa seibagian beisar reimaja mulai meiroikoik dibawah usia 18 

tahun, dan keiteirgantungan niko itin bisa te irjadi seijak dini, maka me imbantu 

reimaja untuk beirheinti meiroikoik meirupakan hal yang paling pe inting. Oleih 

kareina itu, meineimukan teirapi yang eifeiktif bagi reimaja sangat peinting. Seilf Heilp 

Groiup (SHG) atau keiloimpoik swabantu adalah suatu keiloimpoik yang me imiliki 

masalah yang sama dan tiap anggo itanya saling beirbagi masalah baik fisik 

maupun eimo isiaoinal (Ahmadi,2007). SHG me irupakan suatu beintuk teirapi 

keiloimpoik yang dapat dilakukan pada be irbagai situasi dan ko indisi yang te irdiri 

dari dua oirang atau le ibih yang meimiliki masalah yang sama untuk saling 

beirbagi peingalaman dan cara me inghadapi masalah yang dihadapinya ( Ke iliat 

eit al., 2008). 

Meimpeirtimbangkan bahaya meiroikoik bagi keiseihatan reimaja, kurangnya 

peirhatian dari peimeirintah teintang peingeindalian teimbakau, seirta tingginya 

preivaleinsi meiroikoik pada reimaja di Indo ineisia, maka hal ini me ingindikasikan 

peintingnya untuk me ineirapkan proigram beirheinti meiroikoik yang eifeiktif bagi 
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reimaja. Ditambah lagi saat ini pro igram beirheinti meiroikoik pada reimaja beilum 

teirlalu familiar di Indo ineisia. Dari alasan te irseibut SHG dapat dilakukan untuk 

meinjadi salah satu pro igram untuk beirheinti meiroikoik kareina SHG itu dapat 

meirubah peirilaku seiseioirang (Keiliat eit al., 2008). Apalagi salah satu alasan yang 

meilatarbeilakangi peirilaku meiroikoik pada reimaja adalah sikap dan pe irilaku 

oirang – oirang diseikitarnya (Noitoiatmoidjoi, 2010), diharapkan deingan 

meinggunakan SHG bisa me irubah peirilaku reimaja yang me iroikoik deingan 

dukungan o irang-oirang diseikitarnya yang sama-sama peiroikoik. 

Beirdasarkan studi peindahuluan yang teilah dilakukan o ileih peineiliti meilalui 

meitoidei surveii deingan meinyeibarkan kueisioineir keipada 33 reimaja di RW 02 

Ciganjur, Jagakarsa pada tanggal 11 Okto ibeir 2024 meinunjukkan bahwa 

seibanyak 33 reimaja usia 15-18 tahun diantaranya 31 o irang reimaja (90,9%) 

adalah peiro ikoik aktif dan 2 o irang reimaja (9,1%) adalah tidak merokok. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti tentang “Pengaruh Self Help Group Pada Pengetahuan, Sikap dan 

Perilaku Merokok Remaja di RW 02 Ciganjur, Jagakarsa”. 

 

1.2       Rumusan Masalah 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa 

sebanyak 33 remaja usia 15-18 tahun diantaranya 31 orang remaja (90,9%) 

adalah perokok aktif dan 2 orang remaja (9,1%) adalah tidak merokok. Oleh 

karena itu, "Apakah Self Help Group berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap 

dan perilaku merokok remaja di RW 02 Ciganjur, Jagakarsa?". 
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1.3       Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Self Help Group 

Pada Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Merokok Remaja di RW 02 Ciganjur, 

Jagakarsa. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin dan 

pendidikan) dalam pemberian Self Help Group pada perilaku merokok 

remaja di RW 02 Ciganjur, Jagakarsa. 

1.3.2.2 Mengidentifikasi tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

dilakukan pemberian Self Help Group pada perilaku merokok remaja di RW 

02 Ciganjur, Jagakarsa. 

1.3.2.3 Mengidentifikasi sikap responden sebelum dan sesudah dilakukan 

pemberian Self Help Group pada perilaku merokok remaja di RW 02 

Ciganjur, Jagakarsa. 

1.3.2.4 Mengidentifikasi perilaku responden sebelum dan sesudah dilakukan 

pemberian Self Help Group pada perilaku merokok remaja di RW 02 

Ciganjur, Jagakarsa. 

1.3.2.5 Menganalisis pengaruh Self Help Group pada perilaku merokok remaja di 

RW 02 Ciganjur, Jagakarsa. 
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1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah 

pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh Self Help Group pada 

pengetahuan, sikap dan perilaku merokok remaja di RW 02 Ciganjur, 

Jagakarsa. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

1.4.2.1 Bagi Remaja RW 02 Ciganjur, Jagakarsa 

Diharapkan bermanfaat dan memberikan informasi, pengetahuan serta 

masukan dalam pencegahan atau pengawasan perilaku merokok pada anak 

usia remaja. 

1.4.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan sebagai bahan referensi dan bahan penelitian selanjutnya untuk 

meningkatkan program kesehatan khususnya mengenai perilaku merokok 

pada remaja dan penanganannya. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Diharapkan data yang dikumpulkan oleh peneliti akan diterapkan untuk 

kemajuan keahlian keperawatan. Peneliti bermaksud memanfaatkan data 

yang akan dikumpulkan untuk memajukan dan menerapkan keahlian 

keperawatan yang akan dipelajari.


